
 

 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1 Kesimpulan 

Musyawarah Perencanaan Pembangunan Kelurahan adalah wadah yang 

sangat penting bagi suatu daerah sebagai forum untuk menghasilkan kesepakatan 

antar pelaku pembangunan untuk diusulkan pada musyawarah tingkat berikutnya 

sampai menghasilkan suatu kebijakan pembangunan yang akhirnya dapat dinikmati 

oleh masyarakat tingkat kelurahan yang bersangkutan melalui realisasi rencana 

pembangunan daerah. Sebagai bagian dari tatanan pemerintahan yang demokratis, 

musrenbang kelurahan lebih memungkin kan untuk melibatkan warga seluas-luasnya 

daripada musrenbang tingkat Kecamatan dan tingkat diatasnya. 

Terdapat tiga tahapan umum mengenai pelaksanaan musrenbang kelurahan. 

Tahapan pertama yaitu pra-musrenbang. Sebagai temuan peneliti dilapangan, pada 

tahapan ini peneliti menilai telah berjalan dengan baik sesuai petunjuk teknis yang 

ada. Temuan lain yang peneliti dapatkan ialah kurangnya tingkat kehadiran peserta 

pada rembug warga pada masing-masing RW. Tahapan yang terdiri dari 

pengorganisasian Musrenbang Kelurahan, penyusunan struktur Tim Pemandu 

Musrenbang kelurahan dan persiapan teknis serta pengkajian kelurahan secara 

partisipatif telah dijalankan sesuai dengan petunjuk pelaksanaan musyawarah 

perencanaan pembangunan tingkat kelurahan. 



 

 

Tahapan kedua adalah tahapan pelaksanaan Musrenbang Kelurahan Pasar 

Ambacang tahun 2017. Sebagai temuan yang peneliti himpun melalui berbagai 

wawancara dan kajian mendalam terhadap berbagai dokumentasi yang peneliti 

dapatkan terlihat bahwa tahapan pelaksanaan telah berjalan dengan baik sesuai 

petunjuk teknis pelaksanaan musyawarah perencanaan pembangunan tingkat 

kelurahan. Temuan lainnya ialah, pada tahap ini terlihat rendahnya antusiasme 

masyarakat dalam mengikuti sesi diskusi usulan pembangunan ditingkat kelurahan. 

Tahapan ketiga ialah tahapan pasca musrenbang kelurahan Pasar Ambacang 

Tahun 2017. Tahapan ini adalah tahapan dimana peserta musrenbang dapat 

memperjuangkan usulan pembangunan yang telah disusun dalam sebuah daftar 

rencana kerja. Pada tahapan ini, tim perumus telah melaksanakan tugas dan fungsinya 

dengan baik untuk membawa usulan skala prioritas pembangunan kelurahan ke 

tahapan tingkat kecamatan. 

Masing-masing tahapan telah dilalui secara lengkap dalam pelaksanaan 

musrenbang kelurahan Pasar Ambacang tahun 2017. Berdasarkan hasil temuan 

peneliti dalam penelitian ini, peneliti menemukan hal-hal sebagai berikut; Pertama 

pelaksanaan musrenbang sudah dilaksanakan dengan baik sesuai petunjuk teknis 

pelaksanaan musrenbang kelurahan. Tidak terdapat kendala teknis berarti dalam 

setiap tahapan musrenbang ini. 

Selanjutnya penentuan kegiatan prioritas berdasarkan skala prioritas berjalan 

dengan baik. Sehingga usulan kegiatan yang terpilih sebagai prioritas sudah dapat 

menginterpretasikan rencana kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan dan urgensi 



 

 

pembangunan di Kelurahan Pasar Ambacang. Secara keseluruhan semua tahapan 

dalam pelaksanaan musrenbang tahun 2017 di Kelurahan Pasar Ambacang berjalan 

dengan baik, sudah sesuai dengan petunjuk teknis. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti temukan pada penelitian ini 

maka permasalahan yang ditemukan dalam tahapan Musrenbang Kelurahan Pasar 

Ambacang tahun 2017 ini adalah kurang tinggi nya minat warga untuk berpartisipasi 

dalam rembug warga sebagai forum yang seharusnya dapat mengakomodir aspirasi 

warga masyarakat dengan sangat baik. Hal ini disebabkan oleh beberapa alasan 

seperti telah disebutkan dalam hasil penelitian dalam skripsi ini.Maka dari itu saran 

yang dapat diberikan melalui penelitian ini adalah: 

1.  Untuk Pemerintah Daerah 

 Musyawarah perencanaan pembangunan tingkat kelurahan merupakan 

suatu bentuknya pembangunan dari rakyat oleh rakyat dan untuk rakyat. Dibutuhkan 

suatu sinkronisasi sistem agar kebutuhan masyarakat mampu diwujudkan dengan 

tersedianya anggaran pembangunan disetiap tahapan pembangunan yang dihasilkan 

dari setiap musrenbang. Kemudian, bimbingan teknis dan kontrol serta azas 

keterbukaan dari setiap tahapan musrenbang perlu ditingkatkan oleh pemerintah 

daerah agar tercapainya tujuan dari pelaksanaan musrenbang tersebut. 

 

 



 

 

2.  Untuk Masyarakat  

 Perlunya kesadaran bahwa partisipasi merupakan hal yang penting 

dalam suatu musyawarah pembangunan di tingkat kelurahan, agar tercapai tujuan dari 

musrenbang itu sendiri, yaitu pembangunan yang tepat sasaran dan bersifat 

demokratis.Masyarakat perlu terlibat aktif secara penuh dalam setiap tahapan 

musrenbang bahkan hingga pelaksanaan pembangunan tersebut dilaksanakan. 

3.  Untuk Penelitian Selanjutnya 

 Dari aspek akademis, peneliti menyadari bahwa terdapat kekurangan dalam 

penelitian ini karena keterbatasan waktu dan sumber daya yang peneliti miliki. Untuk 

itu, bagi peneliti selanjutnya akan lebih baik jika menggunakan suatu metode 

penelitian yang mendalam dan menyeluruh sehingga menemukan kendala teknis 

maupun non-teknis dalam sistem pelaksanaan musrenbang diberbagai tingkat. 


